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SUMMARY

AISYAH FAKHRIYAH PUTRI. Arthopoda Species Diversity in Curly Red
Chilli (Capsicum Annuum) Polyculturre with palm oil (Elaeis Guineensis) in The

Research Garden of Faculty of Agriculture, Sriwijaya University (Supervised by
CHANDRA IRSAN).

Palm oil (Elaeis guineensis) was an important plantation crop in Indonesia.
curly red chilli (Capsicum annuum) was an important vegetable crop in Indonesia.
The polyculture cropping pattern of curly red chilli with oil palm is interesting to
study. The research was conducted at the palm oil Research Farm, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University, from July to October 2023. The research used
observation and experimental methods. The research used a Completely
Randomised Design (CRD) consisting of 5 treatments and 4 replications.
Observations were made every week for 12 times. Insects found in C. annum plants
were taken and documented using mobile phones. The results showed that the
diversity of arthophod species in curly red chilli plants grown in polyculture with
palm oil was found to be phytophagous insects, entomophages, pollinators and
spiders. The arthropods found were 20 species belonging to 13 families and 6
orders. The 5 species of phytophagous insects, found were Chironomus sp, Cloeon
dipterum, Aphis gossypii, Proutista moesta, and Atractomorpha crenulate. The 5
species of entomophagous insects found were Lonchoptera bifurcata, Anoplolepis
gracilipes, Dolichoderus thoracicus, Xenomyrmex sp., and Creobroter gemmatus.
The insect pollinator found was Baccha elongate. The 9 spiders found were
Anelosimus vittatus, Theridion varians, Araneus guttulatus, Metepeira labyrinthea,
Oxyopes macilentus, Peckhamia americana, Chikunia nigra, Cheiracanthiidae sp.,
and Larinioides sclopetarius. The diversity index value of arthropod species in
polyculture curly red chilli plants with oil palm was 0.04-1.38. Dominance index
values was 0.22-0.63. Evenness index values was 0.02-0.70.

Keywords : species diversity, polyculture, Capsicum annuum, Elaeis guineensis



RINGKASAN

AISYAH FAKHRIYAH PUTRI. Keanckaragaman Spesies Arthopoda pada
Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annum) Polikultur dengan Kelapa Sawit
(Elaeis guineensis) di Kebun Riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya
(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan jenis tanaman perkebunan yang
penting di Indonesia. Cabai merah (Capsicum annuum) termasuk tanaman sayuran
penting di Indonesia. Pola tanam polikultur cabai merah keriting dengan kelapa
sawit menjadi menarik untuk diteliti. Penelitian dilaksanakan di Kebun Riset
Kelapa Sawit Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, dari bulan Juli sampai
Oktober 2023. Penelitian menggunakan metode observasi dan eksperimen.
penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5
perlakuan dan 4 ulangan. Pengamatan dilakukan setiap minggu selama 12 kali.
Serangga yang ditemukan di tanaman C. annum diambil dan dibuat
dokumentasinya menggunakan Handphone. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keanekaragaman spesies arthophoda pada tanaman cabai merah keriting yang
ditanam polikultur dengan kelapa sawit ditemukan serangga fitofag, entomofag,
polinator dan laba-laba. Arthropoda yang ditemukan itu ada 20 spesies yang
tergolong ke dalam 13 famili dan 6 ordo. Ada 5 spesies serangga fitofag yaitu
Chironomus sp, Cloeon dipterum, Aphis gossypii, Proutista moesta, dan
Atractomorpha crenulate. Ada 5 spesies serangga entomofag yaitu Lonchoptera
bifurcata, Anoplolepis gracilipes, Dolichoderus thoracicus, Xenomyrmex sp., dan
Creobroter gemmatus. Ada 1 serangga polinator yaitu Baccha elongate. Ada 9 laba-
laba yaitu Anelosimus vittatus, Theridion varians, Araneus guttulatus, Metepeira
labyrinthea, Oxyopes macilentus, Peckhamia americana, Chikunia nigra,
Cheiracanthiidae sp., dan Larinioides sclopetarius. Nilai indeks keanekaragaman
spesies arthropoda pada tanaman cabai merah keriting polikultur dengan kelapa
sawit berkisar antara 0,04-1,38. Nilai indeks dominansi berkisar antara 0,22-0,63.
Nilai indeks kemerataan berkisar antara 0,02-0,70.

Kata kunci : keanekaragaman spesies, polikultur, Capsicum annuum, Elaeis
guineensis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara dengan lahan pertanian yang luas (Vintarno et al.,
2019). Industry pertanian dalam perekonomian Indonesia masih cukup penting,
terbukti dengan PDB (Produk Domestik Bruto), pertumbuhan ekonomi, partisipasi
Angkatan kerja, dan penyerapan tenaga kerja (Parmadi et al., 2018). Sektor
pertanian berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya hayati untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri (Marwanti & Irianto, 2017). Pertanian di
Indonesia didominasi oleh sektor perkebunan sebagai sumber devisia negara.
Perkebunan, Indonesia dengan komoditas utama kelapa sawit, karet dan tanaman
perkebunan lainnya (Nurmalita & Bowo, 2019). Jenis tanaman yang paling penting
dalam sector perkebunan adalah kelapa sawit. Kelapa sawit dibudidayakan di
Indonesia, oleh masyarakat secara individu atau perusahaan dalam bentuk PT
(Sidauruk & Pujianto, 2017). Proporsi perkebunan rakyat sebesar 53%, perkebunan
swasta 42%, dan perkebunan negara 5%. Pada 2017, produksi CPO Indonesia
diprediksi mencapai 42 juta ton (Purba & Sipayung, 2018).

Cabai merah (Capsicum annuum) termasuk tanaman sayuran penting di
Indonesia (Murdhiani et al., 2021). Cabai termasuk tanaman hortikultura yang
banyak dibudidayakn di Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (2015),
tingkat panen cabai menduduki peringkat yang lebih tinggi dibandingkan tanaman
hortikultura lainnya. Saat ini, tingkat produksi cabai merah di Indonesia sekitar 10,2
ton/Ha (Balitbangtan, 2019). Tahun 2020 produksi cabai nasional mencapai 2,77
juta ton (BPS, 2020). Cabai merah keriting (C. annuum) memiliki keunggulan dari
pada jenis cabai lainnya, diantaranya tahan terhadap serangan hama, penyakit dan
sangat cocok ditanam pada musim hujan (Prasetya, 2014).

Polikultur merupakan praktik budidaya tanaman pada suatu lahan yang
sama ditanami dengan beberapa jenis tanaman yang berbeda. Tanaman ini dapat
ditanam dalam waktu yang sama atau di waktu yang berbeda. Pola tanam polikultur
di prediksi dapat memutus siklus hidup hama (Rosya & Winarto, 2013). Polikultur
adalah bagian dari praktik Pengendalian Hama secara Terpadu (PHT). Melalui PHT
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diharapkan dapat meningkatkan keanekaragaman spesies musuh alami dalam
mengendalikan populasi hama. Secara umum, keanekaragaman serangga
meningkat seiring dengan meningkatnya keanekaragaman tanaman atau
keanekaragaman spesies tanaman tersebut dapat menyediakan inang alternatif,
sumber makanan, dan tempat tinggal musuh alami (Pujiastuti ez al., 2019).
Serangan hama merupakan faktor penghambat produksi cabai. Serangan
hama pada tanaman, dapat menyebabkan kehilangan hasil panen antara 25-100%
atau gagal panen (Wulandari et al., 2020). Hama yang seringkali ditemukan di
tanaman cabai ialah lalat buah, thrips, tungau, dan nematoda. Hama-hama tersebut
biasanya menyerang tanaman cabai pada waktu musim kemarau. Oleh karena itu,
pengendalian hama termasuk tahapan yang perlu dilakukan guna mendukung
keberhasilan budidaya cabai (Tanjung et al., 2017). Penanaman polikultur
diharapkan dapat menjadi alternatif pengendalian hama pada cabai dan

mendapatkan produk tanaman berbeda di lahan yang sama.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana jenis arthropoda yang ditemukan di tanaman cabai merah keriting
polikultur dengan kelapa sawit menjadi bagian yang akan diamati?

2. Bagaimana populasi masing-masing arthopoda yang ditemukan di tanaman

cabai merah keriting polikultur dengan kelapa sawit?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui keanekaragaman spesies arthropoda yang ditemukan di
tanaman cabai merah keriting yang ditanam polikultur di antara pohon kelapa
sawit di kebun riset Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

2. Mengetahui indeks kenekaragaman spesies arthropoda pada tanaman cabai

merah keriting yang ditanam polikultur dengan tanaman kelapa sawit.

1.4 Hipotesis Penelitian
1. Diduga keanekaragaman arthopoda yang ditemukan di tanaman cabai merah
keriting polikultur dengan kelapa sawit lebih rendah dari pada pertanaman cabai

monokultur.
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2. Diduga indeks keanekaragaman spesies arthropoda pada tanaman cabai merah

keriting yang ditanam dengan sistem polikultur dengan kelapa sawit memiliki

nilai yang tinggi.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Melalui penelitian ini diharapakan memperoleh informasi tentang
keanekaragaman spesies arthopoda yang ditemukan di tanaman cabai merah
keriting polikultur dengan kelapa sawit.

2. Diperoleh informasi tentang indeks keanekaragaman spesies arthropoda pada

tanaman cabai merah keriting yang ditanam polikultur dengan kelapa sawit.
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